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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, green 
accounting, dan Carbon Emission Disclosure terhadap nilai perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan mengggunakan data 

sekunder, yaitu data yang dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia melalui website 

(https://www.idx.co.id/id). Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Serta metode uji yang digunakan 

adalah regresi berganda. Hasil penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan Statistic Product and Service Solution (SPPS 30) menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba masih menjadi pertimbangan utama 

investor dalam menilai perusahaan. Sebaliknya, variabel green accounting dan 
variabel  Carbon Emission Disclosure belum mampu memberikan pengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa penerapan dan 
pengungkapan aspek lingkungan belum sepenuhnya direspons oleh pasar 

sebagai faktor pencipta nilai karena investor cenderung lebih berorientasi pada 
kinerja keuangan jangka pendek. 
 

Kata Kunci : Profitabilitas; Green Accounting; Carbon Emission Disclosure; Nilai 

Perusahaan. 
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Pendahuluan  

Perkembangan dunia bisnis saat ini dihadapkan pada tantangan 

keberlanjutan yang semakin kompleks, ditandai oleh perubahan iklim yang 
ekstrem, degradasi lingkungan yang masif, dan menipisnya sumber daya alam 

(Amrullah.et all, 2025). Sektor pertambangan telah lama menjadi tulang 
punggung perekonomian Indonesia, berkontribusi secara signifikan terhadap 

pendapatan nasional, penciptaan lapangan kerja, dan pengembangan 
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infrastruktur (Purnaman et al., 2025). Namun, karakteristik industri ini yang bersifat 
ekstraktif menyebabkan dampak lingkungan yang cukup besar, seperti emisi 

karbon, pencemaran, dan kerusakan ekosistem. Dalam konteks ini keberhasilan 
perusahaan tidak hanya diukur dari aspek finansial semata, melainkan juga dari 

kemampuannya menjaga keseimbangan antara profitabilitas, keberlanjutan 
lingkungan, dan kesejahteraan sosial. . Kondisi tersebut menjadikan perusahaan 

pertambangan berada dalam sorotan publik dan regulator untuk menerapkan 
praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab dan transparan. 

Dalam konteks pasar modal, keberhasilan perusahaan tercermin dalam 
nilai perusahaan, yang umumnya diukur menggunakan Price to Book Value 

(PBV). Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan 
prospek jangka panjang Perusahaan (Jalil, 2023). Data rata-rata PBV 

perusahaan pertambangan periode 2021–2023 menunjukkan fluktuasi dengan 
kecenderungan menurun, yang mengindikasikan adanya ketidakstabilan 
persepsi pasar terhadap sektor ini. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan 
pertambangan.Salah satu faktor fundamental yang memengaruhi nilai 

perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas yang diukur melalui Return on 
Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki (Oktadewi & Ni Nyoman Ayu Diantini, 2025). Perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas tinggi memberikan sinyal positif kepada investor 

mengenai efisiensi operasional dan prospek pertumbuhan, sehingga berpotensi 
meningkatkan nilai perusahaan. 

Selain faktor keuangan, perhatian investor modern juga mulai mengarah 
pada aspek lingkungan melalui penerapan green accounting dan Carbon 

Emission Disclosure (CED) (Nahar Adullah et al., 2024). Green accounting 
merupakan sistem akuntansi yang mengintegrasikan biaya dan kinerja 

lingkungan ke dalam pelaporan perusahaan, termasuk melalui indikator PROPER 
(Benjamin Samson Ayinla et al., 2024). Sementara itu, Carbon Emission Disclosure 
merupakan bentuk transparansi perusahaan dalam melaporkan emisi gas 

rumah kaca berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI 305) 
(Freedman & Jaggi, 2005). Kedua praktik ini dipandang sebagai bentuk 

komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan serta upaya membangun 
legitimasi sosial. Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang 

tidak konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sementara penelitian lain 

menunjukkan bahwa green accounting dan Carbon Emission Disclosure belum 
memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, khususnya pada 

sektor pertambangan. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan adanya 
research gap yang masih perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam konteks 

perusahaan pertambangan sektor energi dan bahan baku di Indonesia periode 
2023–2024.Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
profitabilitas, green accounting dan Carbon Emission Disclosure terhadap nilai 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2023–2024. 

Teori Sinyal merupakan tindakan yang dilakukan seorang manajemen 
perusahaan, dalam tujuan memberi petunjuk untuk pelaku investor tentang 

https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454


Center of Economic Student Journal  
Vol. 9 No. 2, April-Juni 2026 

DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454  

Center of Economic Student Journal 9 (2) (2026)     47 
 

bagaimana prospek tersebut dipandang melalui manajemen suatu perusahaan 
(Brigham & Houston, 2019). Dalam penelitian ini, profitabilitas yang diukur melalui 

Return on Assets (ROA) menjadi sinyal utama kinerja Perusahaan . ROA yang 
tinggi menunjukkan efisiensi pengelolaan aset dan prospek pertumbuhan yang 

baik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan nilai 
perusahaan. Selain itu, penerapan green accounting dan pengungkapan emisi 

karbon juga dapat menjadi sinyal positif bahwa perusahaan memiliki komitmen 
terhadap keberlanjutan dan mampu mengelola risiko lingkungan secara baik, 

yang berpotensi meningkatkan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. 
Teori Legitimasi menyatakan bahwa keberlangsungan perusahaan 

bergantung pada penerimaan masyarakat terhadap aktivitas operasionalnya 
(Tarigan & Semuel, 2014). Perusahaan perlu memastikan bahwa kegiatannya 

sesuai dengan norma dan harapan sosial yang berlaku.  
 

Metode Analisis 

Penelitian Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder dari laporan keuangan periode 2023-2024 pada perusahaan 
pertambangan sektor energi dan sektor barang baku. Data sekunder adalah 

data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian 
dari sumber-sumber yang telah ada. Sedangkan sumber data yang diperoleh 
dalam penelitian ini diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia. 

Populasi yang digunakan  dalam penelitian ini adalah perusahaan 
pertambangan sektor energi dan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2023-2024 yang berjumlah 65 perusahaan. Adapun 
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 18 perusahaan. 

 

Hasil 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 36 .08 .39 .01367 .08203 

X2 36 3.00 5.00 .12351 .74108 

X3 36 .57 1.00 .02442 .14651 

Y 36 720.00 94253.00 3530.41672 21182.50032 

Valid N (listwise) 36     
Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil statistic deskriptif 
tentang variabel-variabel dalam penelitian ini antara lain: 

a. Nilai minimum Profitabilitas (X1) sebesar 0,08, nilai maximum sebesar 0,39 

dan nilai rata-rata sebesar 0,01367. Standar deviasi Profitabilitas 0,08203. 
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b. Nilai minimum Green  Accounting (X2) sebesar 3,00, nilai maximum sebesar 
5,00 dan nilai rata-rata sebesar 0.12351. Standar deviasi Green  

Accounting 0,74108 
c. Nilai minimum Carbon Emission Disclosure (CED) (X3) sebesar 0,57, nilai 

maximum sebesar 5,00 dan nilai rata-rata sebesar 0.02442. Standar deviasi 
Carbon Emission Disclosure  (CED) 0,14651 

d. Nilai minimum Nilai Perusahaan (Y) sebesar 720,00, nilai maximum sebesar 
94253,00 dan nilai rata-rata sebesar 3530,41672. Standar deviasi Nilai 

Perusahaan 21182,50032 

Hasil Uji Normalitas 
Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 15276.2790532

5 

Most Extreme Differences Absolute .135 

Positive .135 

Negative -.106 

Test Statistic .135 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .097 

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d 

Sig. .098 

99% 
Confidence  

Lower Bound .090 

Upper Bound .105 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber: Data diolah,2026 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa taraf signifikansi adalah 0,105 yang 
berada diatas 0,05 dengan demikian nilai residual terdistribusi secara normal 
sehingga model penelitian dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .677 1.476 

X2 .910 1.098 

X3 .686 1.457 
a. Dependent Variable : Y  

Sumber: Data diolah, 2026 
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Tabel 3 terlihat bahwa variabel profitabilitas, green accounting, dan 
Carbon Emission Disclosure memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil 

dari 10. Hal ini berarti dalam model regresi tidak terjadi multikolonearitas 
sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Autokorelasi 
Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .693a 0.480 0.431 15976.31505 1.940 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 Sumber: Data diolah, 2026  

Dari tabel di atas ternyata koefisien Durbin-Watson menunjukkan nilai 1.940 
Yang mana nilai DW berada diantara -2 < DW < +2 (-2 < 1.940 < +2) dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel Profitabilitas, 

Green accounting dan Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 
tidak terjadi autokeralasi. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan gambar 1 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data 
tersebar pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam 

penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 
heterosekedastisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak 

digunakan untuk memperediksi Nilai Perusahaan dengan variable-variabel yang 
mempengaruhi antara  lain Profitabilitas, Green accounting dan Carbon 

Emission Disclosure. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 5. Model Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65782.978 19146.284   3.436 0.002 

X1 196968.288 40001.857 0.763 4.924 0.000 

X2 -11669.640 3818.881 -0.408 -3.056 0.005 

X3 -53695.133 22249.209 -0.371 -2.413 0.022 
a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada 
uji regresi ini adalah: 

Y = 65782.978 + 196968.288 X1 + (-11669.640 X2) + (-53695.133 X3) 

Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta adalah 65782.978 ini menunjukkan bahwa, jika variabel 

independen Profitabilitas, Green accounting dan Carbon Emission 
Disclosure bernilai nol (0), maka nilai variabel dependen (Nilai Perusahaan) 

sebesar 65782.978 satuan.  
b. Koefisien regresis Profitabilitas (b1) adalah 196968.288 dan bertanda positif. 

Hal ini berarti setiap peningkatan Profitabilitas sebesar satu satuan dengan 
asumsi variabel lain tetap, maka akan menyebabkan Nilai Perusahaan (Y) 

mengalami peningkatan sebesar 196968.288. 
c. Koefisien regresis Green accounting (b2) adalah -11669.640 dan bertanda 

negatif. Hal ini berarti setiap peningkatan Green accounting sebesar satu 
satuan dengan asumsi variabel lain tetap, maka akan menyebabkan Nilai 

Perusahaan (Y) mengalami penurunan sebesar -11669.640. 
d. Koefisien regresis Carbon Emission Disclosure (b3) adalah -53695.133 dan 

bertanda negatif. Hal ini berarti setiap peningkatan Carbon Emission 
Disclosure. sebesar satu satuan dengan asumsi variabel lain tetap, maka 
akan menyebabkan Nilai Perusahaan (Y) mengalami penurunan sebesar 

-53695.133. 

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Uji R2 Determinasi 

Sumber: Data diolah, 2026 

 Dari tabel 6 di atas terdapat angka R sebesar 0,693 yang menunjukkan 
bahwa hubungan antara Nilai Perusahaan dengan ketiga variabel 

independennya cukup kuat, karena berada di definisi yang angkanya >0,693. 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate  
1 .693a 0.480 0.431 15976.31505  

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1  

b. Dependent Variable: Y  
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Sedangkan nilai R square sebesar 0,480 atau 4,8% ini menunjukkan bahwa 
variabel Nilai Perusahaan, dapat dijelaskan oleh variabel Profitabilitas, Green 

accounting dan Carbon Emission Disclosure sebesar 4,8% sedangkan sisanya 
sebesar 6,2% dapat dijelaskan dengan variabel lain. 

Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji Persial (Uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji Persial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65782.978 19146.284   3.436 0.002 

X1 196968.288 40001.857 0.763 4.924 0.000 

X2 -11669.640 3818.881 -0.408 -3.056 0.005 

X3 -53695.133 22249.209 -0.371 -2.413 0.022 
a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2026 

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari Profitabilitas, Green accounting dan 

Carbon Emission Disclosure dapat diketahui secara persial pengaruhnya 
terhadap Nilai Perusahaan. 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Variabel Profitabilitas memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yaitu lebih 

kecil dari 0,05. Nilai koefisien b1 yang bernilai 196968.288 menunjukkan 
pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. Hal 

ini berarti H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Variabel Green accounting memiliki tingkat signifikan sebesar 0,005 yaitu 
lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien b2 yang bernilai -11669.640 menunjukkan 

pengaruh yang diberikan bersifat negatif terhadap variabel dependen. 
Hal ini berarti H2 ditolak dapat dikatakan bahwa Green accounting 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel Carbon Emission Disclosure tingkat 
signifikan sebesar 0,022 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien b3 yang 

bernilai -53695.133 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat negatif 
terhadap variabel dependen. Hal ini berarti H3 ditolak sehingga dapat 

dikatakan bahwa Carbon Emission Disclosure berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji hipotesis pertama (H1) menunjukan bahwa variabel Profitabilitas 
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Hal ini 
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menunjukkan bahwa Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 
mampu mengelola aset dan modalnya secara efektif untuk menghasilkan laba. 

Semakin mampu peruasahaan menghasilkan laba dari aset,maka tingkat 
pengembalian yang di harapkan investor juga akan semakin tinggi. Hal ini 

semakin menarik di mata investor dan mendorong peningkatan permintaan 
saham, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan teori sinyal, di mana peningkatan 
profitabilitas memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Informasi laba yang tinggi dianggap 
sebagai sinyal bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik dan mampu 

memberikan pengembalian yang optimal bagi investor, sehingga berdampak 
pada peningkatan nilai perusahaan (Permata, 2022). Selain itu, hasil penelitian 

ini juga didukung  dengan teori legitimasi, di mana perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang tinggi memiliki kemampuan yang lebih besar untuk memenuhi 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Hasil penelitian ini sejalan penelitian yang dilakukan oleh Amro,(2019) 
menyatakan tingkat profitabilitas yang naik akan mempengaruhi nilai 

perusahaan karena investor sangat mengharapakan laba perusahaan yang 
tinggi sehingga diartikan perusahaan memiliki potensi pembagian dividen yang 

tinggi. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al., 
(2021) bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini menunjukkan Semakin besar profitabilitas perusahaan maka semakin menarik 
minat investor dalam menanamkan saham pada perusahaan tersebut, dengan 

harapan para investor mendapatkan keuntungan maka nilai perusahaan 
tersebut akan semakin besar. Hal ini menunjukkan Semakin besar profitabilitas 

perusahaan maka semakin menarik minat investor dalam menanamkan saham 
pada perusahaan tersebut, dengan harapan para investor mendapatkan 

keuntungan maka nilai perusahaan tersebut akan semakin besar. 

Pengaruh Green accounting Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa Green 

accounting (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa Semakin tinggi penerapan sistem akuntansi yang 
mengintegrasikan biaya dan manfaat lingkungan kedalam pelaporan 

keuangan perusahaan pertambangan, yang diproksikan melalui kinerja 
lingkungan, justru diikuti oleh penurunan nilai perusahaan yang diukur dengan 

Price to Book Value (PBV). Investor masih lebih fokus pada kinerja keuangan 
jangka pendek. Akibatnya, kenaikan biaya lingkungan akibat penerapan green 

accounting sering dianggap sebagai beban operasional, bukan sebagai 
investasi jangka panjang. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori sinyal yang menjelaskan bahwa 
perusahaan dapat menyampaikan informasi kepada pasar sebagai bentuk 

sinyal mengenai kualitas dan prospeknya di masa depan. Penerapan green 
accounting lebih sering dipandang sebagai peningkatan biaya operasional 

yang dapat menekan laba jangka pendek, terutama oleh investor yang masih 
berorientasi pada keuntungan cepat dan indikator keuangan konvensional. Di 

sisi lain, praktik green accounting memang dapat menjadi sarana bagi 
perusahaan untuk memperoleh legitimasi sosial dan memenuhi tuntutan regulasi 
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lingkungan. Namun, legitimasi sosial tersebut tidak selalu sejalan dengan 
legitimasi pasar. Karena itu, meskipun perusahaan menunjukkan peningkatan 

kinerja lingkungan, pasar belum tentu memberikan apresiasi yang tercermin 
dalam peningkatan nilai perusahaan. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan Niandari & Handayani, (2023) yang 
menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan karena dipandang sebagai sinyal komitmen keberlanjutan dan 
peningkatan reputasi perusahaan. Namun, penelitian lain menemukan bahwa 

penerapan green accounting tidak memberikan pengaruh signifikan, bahkan 
cenderung berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. Temuan penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhel Akmal Harahap & 
Departemen, (2025) dan Gunawan & Berliyanda, (2024), yang menyatakan 

bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
karena pembebanan dan pengungkapan biaya lingkungan belum mampu 
memberikan keyakinan bagi investor dalam menilai perusahaan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa idealitas konsep green accounting sebagai pencipta 
nilai belum sepenuhnya sejalan dengan realitas respon pasar yang masih 

berorientasi pada kinerja keuangan jangka pendek. 

Pengaruh Carbon Emission Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Carbon Emission 

Disclosure (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
(Y). Hal ini menunjukkan. Semakin tinggi pengungkapan emisi karbon yang 

dilakukan perusahaan, justru diikuti oleh penurunan nilai perusahaan yang diukur 
menggunakan Price to Book Value (PBV). Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam 

konteks perusahaan pertambangan, pengungkapan emisi karbon belum 
sepenuhnya dipersepsikan sebagai sinyal positif oleh pasar, melainkan lebih 

diinterpretasikan sebagai indikator tingginya risiko lingkungan dan potensi 
peningkatan biaya di masa depan. Informasi mengenai emisi karbon cenderung 

menyoroti besarnya dampak lingkungan yang dihasilkan perusahaan, sehingga 
investor yang masih berorientasi pada kinerja jangka pendek meresponsnya 

secara negatif. 
Pengungkapan emisi karbon pada dasarnya dimaksudkan sebagai sinyal 

untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan investor. Namun 

dalam praktiknya, informasi tersebut justru sering menampilkan tingginya tingkat 
emisi yang dihasilkan oleh aktivitas operasional perusahaan pertambangan. 

Kondisi ini dapat menimbulkan persepsi negatif di kalangan investor karena 
pengungkapan emisi karbon dipandang sebagai indikasi meningkatnya risiko 

lingkungan, risiko regulasi, serta potensi munculnya biaya tambahan di masa 
depan untuk memenuhi kewajiban pengurangan emisi. Akibatnya, sinyal yang 

seharusnya memberikan kesan transparansi dan tanggung jawab justru 
ditangkap pasar sebagai sinyal risiko. Meskipun Carbon Emission Disclosure 

dapat dipahami sebagai upaya perusahaan menjaga legitimasi sosial melalui 
keterbukaan terhadap dampak lingkungan, legitimasi tersebut tidak selalu 

sejalan dengan respons pasar. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat ekonomi 
dari pengungkapan emisi karbon cenderung bersifat jangka panjang, 

sementara dalam jangka pendek pasar masih lebih sensitif terhadap potensi 
biaya dan risiko yang ditimbulkan. 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan Adrati & Augustine, (2018) yang 
menyatakan bahwa pengungkapan emisi karbon dapat meningkatkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan transparansi dan reputasi perusahaan. 
Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon justru 

memunculkan persepsi risiko dan tidak memberikan pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gunawan & Berliyanda, (2024) dan Fina, (2024) yang 
menyatakan bahwa pengungkapan emisi karbon tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, karena investor masih memandang informasi emisi 
karbon sebagai sinyal negatif yang mencerminkan potensi peningkatan biaya 

lingkungan di masa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa idealitas 
konsep pengungkapan emisi karbon sebagai praktik keberlanjutan belum 

sepenuhnya sejalan dengan realitas respon pasar dalam menilai nilai 
perusahaan. 
 

Simpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan faktor utama 
yang memengaruhi nilai perusahaan pada sektor pertambangan. Kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba memberikan sinyal positif yang jelas bagi 
investor mengenai kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Profitabilitas 
mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya dan stabilitas keuangan 

perusahaan, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong 
peningkatan nilai perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa pasar modal 

Indonesia masih sangat mengandalkan indikator keuangan konvensional dalam 
menilai nilai perusahaan.  

Penerapan green accounting dalam perusahaan pertambangan 
menunjukkan pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, yang 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara idealitas konsep keberlanjutan 
dan realitas respon pasar. Meskipun secara teoretis green accounting 

dipandang sebagai sinyal positif yang mencerminkan komitmen perusahaan 
terhadap keberlanjutan dan legitimasi sosial, pasar belum sepenuhnya 

mengapresiasi praktik tersebut sebagai faktor pencipta nilai. Biaya lingkungan 
yang menyertai penerapan green accounting lebih dipersepsikan sebagai 

beban operasional yang menekan kinerja jangka pendek, sehingga sinyal 
keberlanjutan yang disampaikan perusahaan belum mampu diterjemahkan 
secara positif oleh investor.  

Pengungkapan emisi karbon juga menunjukkan pengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan, yang menandakan bahwa transparansi lingkungan 

belum sepenuhnya diterima sebagai sinyal positif oleh pasar modal. Dalam 
konteks perusahaan pertambangan dengan tingkat emisi yang tinggi, informasi 

mengenai emisi karbon cenderung memperkuat persepsi risiko lingkungan, risiko 
regulasi, serta potensi peningkatan biaya di masa depan. Akibatnya, 

pengungkapan emisi karbon lebih sering ditangkap sebagai sinyal risiko 
dibandingkan sebagai indikator komitmen keberlanjutan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun Carbon Emission Disclosure penting untuk 
memperoleh legitimasi sosial dan memenuhi tuntutan transparansi, pasar modal 
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Indonesia masih belum sepenuhnya matang dalam mengintegrasikan informasi 
keberlanjutan ke dalam penilaian nilai perusahaan. 

 
Berdasarkan temuan penelitian, praktik akuntansi dan pelaporan 

keberlanjutan perlu diarahkan tidak hanya pada pemenuhan kewajiban 
regulasi, tetapi juga pada penguatan makna ekonomis dari informasi 

lingkungan yang disajikan. Penyusunan laporan keberlanjutan dan 
pengungkapan emisi karbon sebaiknya disertai dengan penjelasan yang 

mampu menghubungkan biaya lingkungan dengan manfaat jangka panjang, 
seperti pengelolaan risiko, efisiensi operasional, dan keberlanjutan usaha. 

Dengan demikian, praktik akuntansi keberlanjutan dapat berfungsi tidak hanya 
sebagai alat legitimasi sosial, tetapi juga sebagai instrumen pengambilan 

keputusan ekonomi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan. Bagi 
pengembangan keilmuan dan penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
mengeksplorasi faktor-faktor yang memoderasi hubungan antara praktik 

keberlanjutan dan nilai perusahaan, seperti kualitas tata kelola, karakteristik 
investor, atau tingkat literasi ESG pasar. Selain itu, penggunaan periode 

pengamatan yang lebih panjang dan pendekatan pengukuran keberlanjutan 
yang lebih beragam diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana praktik akuntansi lingkungan berkontribusi 
terhadap penciptaan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Dengan 

pendekatan tersebut, penelitian di bidang akuntansi keberlanjutan dapat 
bergerak dari sekadar pengujian hubungan statistik menuju pengembangan 

kerangka konseptual yang lebih kontekstual dan aplikatif. 
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